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Abstrak

Seiring perkembangan zaman, keberadaan jeungki sudah mulai sulit ditemukan. Sistem kerja jeungki
merupakan penerapan kerja pesawat sederhana, dan mencakup salah satu alat yang memudahkan
dalam bekerja seperti menumbuk, sehingga dengan mempelajari ilmu pengetahuan yang juga
merupakan penerapan dalam kehidupan sehari-hari serta bagian dari kebudayaan, siswa secara tidak
langsung akan memahami konsep pesawat sederhana. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
peningkatan tingkat pemahaman konseptual siswa dalam mengaplikasikan metode pembelajaran
berbasis etnosains pada topik pesawat sederhana. Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan instrumen berupa soal dan lembar observasi. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes pemahaman konsep dan dokumentasi. Hasil penelitian
yang dilakukan, penerapan pembelajaran berbasis etnosains pada materi pesawat terbang sederhana
dapat meningkatkan pemahaman siswa, hal ini juga terlihat dari nilai rata-rata pada siklus | pemahaman
konsep siswa sebesar 42% dengan kategori rendah, dan pada siklus Il terjadi peningkatan nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa meningkat menjadi 75% dengan kategori baik.
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Abstract

As time goes by, jeungki's existence is starting to become difficult to find. The jeungki work system is an
application of simple plane work, and includes tools that make work easier, such as pounding, so that
by studying science which is also applied in everyday life and part of culture, students will indirectly
understand the concept of simple planes. The aim of this research is to assess the increase in students'
level of conceptual understanding in applying ethnoscience-based learning methods to the topic of
simple planes. This research utilizes qualitative research methods using instruments in the form of
questions and observation sheets. Data collection methods are carried out through observation,
interviews, concept understanding tests and documentation. The results of the research carried out show
that the application of ethnoscience-based learning on simple aircraft material can increase students'
understanding. This can also be seen from the average score in cycle | of student concept understanding
of 42% in the low category, and in cycle Il there was an increase in the average score. The average
student understanding of concepts increased to 75% in the good category.

Keywords: Ethnoscience, Simple Planes, Understanding Concepts

PENDAHULUAN

Kearifan lokal yang ada di setiap daerah menjadikan Indonesia sebagai negara yang
sangat plural. Setiap etnik atau suku mendiami wilayah geografis khusus dan memiliki
warisan budaya mereka sendiri (Hasdin et al, 2021). Keberagaman kehidupan sosial
manusia menciptakan masyarakat yang majemuk. Untuk melestarikan kekayaan budaya
Indonesia, kita harus melestarikan keberagaman tersebut. Indonesia di setiap daerahnya
memiliki potensi kearifan lokal (Rahma et al., 2024). Soumilena menjelaskan bahwa kearifan
lokal adalah ide lokal yang diperlengkapi dengan kebijaksanaan dan nilai-nilai yang dihargai
oleh masyarakat. Setiap daerah di Indonesia mempunyai pengetahuan adat istiadat dan
adat istiadat serta kearifan lokal yang berbeda-beda dalam budaya masyarakatnya. Munzir
S et. al (Saminan; et al., 2018) menyebutkan bahwa Aceh memiliki budaya dan adat istiadat
yang tertanam dalam kehidupan masyarakatnya.

Etnosains merupakan pengetahuan murni yang diperoleh melalui bahasa dan budaya
dan diinovasikan dalam metode pembelajaran yang berfokus pada ilmu pengetahuan (S
Abonyi et al., 2014). Etnosains yaitu pengetahuan terkait budaya yang dimiliki oleh suatu
daerah atau suku bangsa yang disebut juga kearifan lokal. Pembelajaran berbasis etnosains
dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pemahaman terhadap kebudayaan yang ada di
lingkungan siswa. Menurut Parris (Wahyu, 2017) dalam artikel berjudul “Dimensi Budaya
Pembelajaran: Mengatasi Tantangan Pembelajaran Multikultural” dijelaskan bahwa
pembelajaran berbasis etnosains sangat diperlukan bagi siswa, karena akan mengajarkan

sikap kecintaan terhadap budaya dan bangsa sendiri (Rahma & Safarati, 2019).
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Joseph menjelaskan bahwa dalam pembelajaran etnosains, budaya masyarakat lokal
diakui sebagai dasar dalam pendidikan dan pengembangan pengetahuan. Pertumbuhan
pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari kebutuhan untuk behasa sains dan teknologi
yang semakin maju, baik bagi para pendidik maupun pelajar (Safarati & Rahma, 2020).
Pembelajaran etnosains perlu diterapkan di lingkungan sekolah. Melalui pembelajaran ini
siswa dapat menghubungkan informasi yang diperolehnya di sekolah dengan
kehidupannya sehari-hari. Melalui tautan tersebut, siswa dapat dengan mudah memahami
konsep apa yang sebenarnya mereka pelajari. Masyarakat Aceh bersifat majemuk dan
mempunyai subetnik yang beragam. Aceh dikenal kaya dengan beragam budaya, suku
serta bahasa daerah. Aceh juga mempunyai keunikan tersendiri, seperti pada senjata
tradisional ataupun alat tradisional lainnya, salah satunya Jeungki yang sudah terlupakan
oleh zaman (Usman, 2021). Jeungki merupakan alat tradisional yang dibuat dari kayu,
digunakan oleh masyarakat Aceh untuk menumbuk kopi, keripik, beras, sagu, tepung atau
menumbuk bumbu masak, dan lainnya.

Seiring dengan perkembangan zaman dan alasan praktis lainnya, keberadaan jeungki
sedikit demi sedikit sudah mulai menghilang dan sulit ditemukan. Kalaupun ada, mungkin
hanya di pelosok desa dan jumlahnya yang sedikit, dan juga terdapat di museum bahkan
dijadikan hiasan oleh para kolektor. Masa kejayaan jeungki sudah lama berlalu, kini jeungki
sudah dianggap kuno dan tidak praktis (Usman, 2021)(Veryawan et al., 2023) Maka inilah
saatnya untuk mengenalkan kembali budaya yang hilang kepada siswa melalui proses
pembelajaran.

Pada prinsipnya sistem kerja jeungki adalah suatu sistem kerja sains yang merupakan
penerapan mesin sederhana, dan dilengkapi dengan alat yang memudahkan dalam
pengerjaannya seperti menumbuk, sehingga dengan mempelajari ilmu yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dan jadi elemen budaya. secara tidak langsung siswa akan
memahami konsep bidang sederhana itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Okebukola (Winarti et al, 2018) menyatakan bahwa penggabungan pengetahuan asli
masyarakat dan ilmu pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep ilmu pengetahuan dan membuat pembelajaran lebih
efektif Jannah et al., 2022).

Sejalan dengan penelitian tersebut, berdasarkan hasil penelitian (Saminan; et al., 2018)
dengan judul penelitian tentang konsep pengukuran berdasarkan etnosains dan
etnomatematika pada masyarakat Aceh ditemukan bahwa masyarakat Aceh menggunakan
besaran dan satuan konsep pengukuran panjang, volume, luas, massa, dan waktu dalam

budaya aceh. Kemudian (Silvini et al., 2020) dengan judul penelitian penerapan konsep fisika
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pada budaya aceh, Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Aceh budaya direfleksikan
sebagai kepercayaan dan pengetahuan sebagai wujud pengetahuan dari masyarakat. Fisika
sebagai bagian dari ilmu pengetahuan memegang peranan penting dalam menerjemahkan
pengetahuan asli menjadi pengetahuan ilmiah agar tidak menimbulkan multitafsir. Selain
itu terdapat hubungan antar budaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep-konsep
fisika yang dipelajari selama ini. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam

pembelajaran fisika.

METODE PENELITIAN

Teknik penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian tindakan kelas. Secara definisi, metode penelitian kualitatif berdasarkan filosofi
postpositivisme digunakan untuk menyelidiki fenomena alam, di mana peneliti sebagai
instrumen utama, dan data dikumpulkan melalui triangulasi, dengan analisis
induktif/kualitatif yang menekankan makna generalisasi. (Sugiyono, 2014).

PTK adalah observasi terhadap kegiatan yang sengaja dipraktikkan dan terjadi di
dalam kelas. PTK terdiri dari empat langkah yakni perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
dan penilaian. Model penelitian penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian

ini sesuai dengan model Kemmis dan Mc Taggart (suharsimi Arikunto, 2013)yaitu:
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Gambar 1. Siklus PTK

Peserta penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1 Lhokseumawe. Ada 23
siswa yang menjadi subjek penelitian, dengan rincian 10 laki-laki dan 13 perempuan. Alat
yang digunakan adalah kuesioner dan formulir observasi (formulir observasi untuk siswa
dan guru). Peneliti memanfaatkan tes deskripsi sebagai evaluasi akhir untuk memulai
pemahaman konsep siswa di setiap siklusnya. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,

wawancara, tes pemahaman konsep, dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, implementasi pembelajaran

berbasis etnosains memberikan dampak yang singnifikan, seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Presentase Observasi Guru

Siklus ~ Pemahaman Konsep
I 57,75 %
I 80 %

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik di bawah ini.
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Pembelajaran Berbasis Etnosains

Gambar 2 menunjukkan bahwa persentase observasi guru pada siklus 1 sebesar
57,75%, sedangkan pada siklus 2 sebesar 80%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
yang dilakukan guru dalam aktivitas pembelajaran yang berbasis etnosains. Lalu, untuk

persentase aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari yang sebelumnnya,

Tabel 2. Presentase Aktivitas Siswa

Siklus ~ Pemahaman Konsep
I 48,4%
Il 77,2%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Presentase Aktivitas Guru

Grafik 3 menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru pengamatan adalah 48,4%
dalam siklus 1 dan 77,2% dalam siklus 2. Penyimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa ada
peningkatan signifikan dalam aktivitas pembelajaran siswa. Setiap akhir siklus, peneliti
menguji pemahaman konsep siswa. Rata-rata skor yang diperoleh pada setiap siklus dapat
dilihat pada:
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Gambar 4. Persentase Rata-Rata Peningkatan Pemahaman Konsep
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Pemahaman Konsep

Siklus  Pemahaman Konsep
I 42%
I 75%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pemahaman konsep siswa meningkat setiap
siklusnya. Siswa mendapatkan nilai 42% dalam siklus pertama dengan status cukup,

sedangkan dalam siklus kedua naik menjadi 75% dengan status baik.
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SIMPULAN

Menurut penelitian yang sudah dilakukan, pendekatan pembelajaran etnosains
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pesawat sederhana. Ini dapat
diamati dari penelitian yang sudah dilaksanakan. Pada siklus pertama, rata-rata
persentase pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru mencapai 57,75%, diklasifikasikan
sebagai cukup, sementara pada siklus kedua mencapai 80%, dengan kategori sangat baik.
Pada siklus pertama, nilai rata-rata persentase pelaksanaan pembelajaran terhadap
aktivitas siswa adalah 48,4% dengan kategori yang cukup, sedangkan pada siklus kedua,
nilai rata-rata persentasenya mencapai 77,2% dengan kategori baik. Penggunaan
pembelajaran etnosains dalam konsep pesawat sederhana dapat meningkatkan
pemahaman siswa, seperti yang terlihat dari nilai rata-rata pada siklus | dan Il. Pada tahap
pertama, rata-rata pemahaman konsep siswa hanya mencapai 42% yang termasuk dalam
kategori rendah. Namun, pada tahap kedua, terjadi peningkatan signifikan menjadi 75%,
masuk dalam kategori baik. Maka bisa disimpulkan bahwa menggunakan pendekatan
etnosains dalam pembelajaran pesawat sederhana dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep yang diajarkan dan setiap sesi pembelajaran akan menjadi lebih

berkembang.
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